SYARIKAT : Jurnal Rumpun Ekonomi Syariah
Volume 8 Nomor 1, Juni 2025

p-ISSN 2654-3923

e-ISSN 2621-6051

Manajemen Risiko Berdasarkan Teori Tawakal

Hamdi Agustin!, Amiruddin SiregarZ, Rahmat Setiawan3, Lathifa Miftahul Jannati Hamdi4,
Luthfia Ahlujannati Hamdi>
*12,3 Universitas Islam Riau
45 Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi’i Jember
e-mail : hamdiagustin@eco.uir.ac.id

Abstrak : Penelitian ini bertujuan membahas dan menemukan kunci keberhasilan manajemen
risiko berdasarkan perspektif Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Pembahasan manajemen risiko berdasarkan teori tawakal dijelaskan secara rinci dan
terstruktur untuk memberikan penjelasan mendalam tentang manajemen risiko secara teoritis.
Penelitian ini menggunakan data kualitatif melalui studi pustaka. Penelitian ini menggunakan
data sekunder yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada termasuk Al-Qur'an, Hadits,
artikel dari jurnal, dan buku-buku yang berfungsi sebagai referensi dalam manajemen risiko
berdasarkan teori tawakal. Data dikumpulkan melalui dokumentasi, yang melibatkan
pengumpulan, pencatatan, dan penelaahan data sekunder berupa konsep-konsep mengenai
manajemen risiko teori tawakal. Hasil penelitian menunjukan bahwa keberhasilan manajemen
risiko berdasarkan teori Tawakal berbentuk bangunan, dimana fondasi dari manajemen risiko
terdiri dari akidah (berdasarkan Al-Quran dan Al Hadis) dan Tawakal. Setelah fondasi sudah
ada dan kokoh maka dapat melakukan ikhtiar yang terdiri dari: Identifikasi risiko, pengukuran
risiko, strategi pengelolaan risiko dan evaluasi manajemen risiko. Apabila ikhtiar sudah
dijalankan, maka sikap selanjutnya menerima takdir risiko yang akan terjadi.
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PENDAHULUAN

Dalam Islam dapat ditemukan
konsep tawakal atau berserah diri kepada
Allah Ta'ala. Konsep berserah diri
tersebut juga ada pada agama lainnya.
Manusia akan sadar bahwa setelah usaha
dilakukan, maka diperlukan sikap untuk
pasrah dan menerima bagaimana Allah
Ta‘ala berkehendak = menentukan
hasilnya. = Akan tetapi terjadi sebuah
kebingungan dalam pola pikir tentang
tawakal. Jika ternyata pada akhirnya Allah
Ta‘ala yang akan berkehendak
menentukan suatu hasil, maka apa peran
dari manusia? Apakah berarti manusia
tidak perlu berusaha saja dan cukup
menyerahkan hasilnya kepada yang maha
kuasa? Hal itu tentu ditolak oleh para
ulama.

Terdapat beberapa kisah sahabat
Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi
Wasallam yang membahas efek dari sikap
tawakal tersebut, seperti sikap tawakal
dari Umar bin Khatab dalam pengelolaan
ekonomi negara (Kamarudin, 2018).
Selain itu, Seorang yang tidak mengikat
unta, sesuai dalam hadis Dari Anas bin
Malik ra berkata: Seorang laki-laki
berkata kepada Rasulullah saw: “Apakah
aku ikat untaku dan bertawakal atau aku
biarkan dan bertawakal?” Rasulullah SAW
bersabda: “lkatlah dan tawakallah !” (HR.
Tirmidzi dan dihasankan oleh Al-Albani).
Sikap tawakal Abdurrahman bin Auf
Ketika Sa’ad bin Rabi’ al-anshari
menawarkan kepada Abdurrahman bin
Auf separuh dari hartanya, rumahnya
bahkan menawarkan untuk menikahi
salah satu istrinya setelah ia ceraikan,
Abdurrahman menjawab sikap itsar
saudaranya dengan penuh ‘iffah: “Semoga
Allah memberkahi hartamu, keluargamu,
dan rumahmu. Aku adalah seorang
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pedagang, tunjukkan saja aku di mana
pasar!”

Karena itu, masalah tentang
bagaimana risiko awalnya ada dan
mengapa itu dianggap sebagai efek buruk
dari kegiatan perusahaan harus dijawab
terlebih dahulu. Meskipun konsep risiko
dalam kajian Barat pada awalnya
bersumber dari takdir atau kehendak
Tuhan, namun ternyata dalil yang mereka
miliki untuk mengkategorikan kehendak
Tuhan sebagai akibat yang tidak baik
masih sangat terbatas. Oleh karena itu,
perlu dibahas tentang apa makna
kehendak Tuhan dalam perspektif Islam
dalam konteks risiko untuk
mengidentifikasi konsep dasar situasi
berisiko, apakah benar-benar
menghasilkan akibat baik atau buruk.

Islamic Management finance offers a
simple message for the whole episode and
others similar to it: introduction of God
consciousness, removal of interest from the
system, and its replacement with profit and
loss sharing together with establishment of
an ethic base corporate governance
structure (Abdullah, 2019). Kesadaran
akan adanya Tuhan akan menghasil
keyakinan bahwa resiko terjadi atas
kehendak tuhan. Meskipun Perusahaan
telah berusaha untuk mengatasi risiko
yang akan terjadi. Dengan demikian
research on risk management aspects is
very important and should continue to be
developed. Ditambahkan lagi bahwa Tren
penelitian tentang manajemen risiko
I[slam tidak terus meningkat. Walaupun di
sisi lain bahwa tingkat sitasi juga
menunjukkan tren menurun (Primambudi
,2024).

Dalam literature penelitian di
akademisi menujukkan bahwa banyak
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penelitian yang telah dilakukan mengenai
topik manajemen risiko seperti Khan dan
Ahmed (2001), Sundararajan dan Errico
(2002), Elgari (2003), Tariq (2004),
Akkizidis dan Khandelwal (2008),
Greuning dan Igbal (2008), Siddiqui
(2008), Eid dan Kamal (2012), Febianto
(2012), dan Al-Suwailem (2013) telah
berfokus pada risiko yang khususnya
bagaimana mengelolanya dengan cara
yang mengurangi "dampak buruk” dalam
pengambilan  keputusan.  Penelitian
mengenai manajemen risiko pada Islamic
microfinance institutions pernah
dilakukan oleh Fianto et al. (2019),
Kassim and Rahman (2018), Maali and
Atmeh (2015), Rozzani et al. (2017)
Sholihin et al. (2018), Wardiwiyono
(2012). Penelitian dengan menggunakan
aspek persepsi terhadap risiko dengan
pendekatan postpositivist (Indrawati et
al, 2012, Kamal, F., 2014, Suparmin, A,
2019, Nuraini, H.,, 2022, Hasanah, U., &
Mahya, J., 2023). Sementara itu penelitian
tentang pengelolaan manajemen risiko
pada bank syariah sudah banyak
dilakukan seperti Abu Hussain  and
Al-Ajmi (2012), Khalid and Amjad (2012),
Zainol and Kassim (2012), Alhammadi et
al (2020), Chattha et al (2020), Mukhibad
et al (2024), Elgharbawy (2020),
Mutamimahet al (2022), Shah et al
(2023), Mokni et al (2024), Oudat et al
(2024).

Semua penelitian yang telah
dilakukan tidak ada membahas secara
mendalam dalam persepektif Islam
seperti aspek tawakal dan ikhtiar dalam
manajemen risiko. Meskipun dalam
penelitian akademisi telah menggunakan
variabel tawakal dalam penelitian mereka
namun tidak pada topik manajemen
risiko, seperti Survei yang dilakukan oleh
Ghobary et al. (2005) menunjukkan
bahwa mahasiswa muslim menggunakan
tawakal untuk menghadapi berbagai
situasi sulit secara ekonomi, sosial,
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kesehatan, maupun bencana alam.
Melibatkan  konsep religious-spiritual
secara spesifik memunculkan hasil

beragam terhadap konstruk tawakal
(surrender to God) melalui beberapa
pembuktian salah satunya oleh
Javanmard (2013) bahwa tawakal

menjadi bagian dari religious beliefs yang
memprediksikan 35 penurunan kondisi
psikologis tidak sehat seperti pada stres
akademik (Negi et al, 2021; Pajarianto et
al, 2020; Philip et al, 2019), tawakal
dalam manajemen stres (Perera et al,
2018), tawakal berkorelasi negatif dengan
depresi (Sakellari et al, 2017), tawakal
dapat menekan tingkat stres pada
mahasiswa (Abu-Hilal et al, 2017; Yun et
al, 2019) serta tawakal berdampak pada
kesehatan mental (Garssen et al, 2021;
Lucchetti et al, 2020).

Sementara, sudah berkembang pola
berpikir berbasis Resiko yang tertuang di
dalam konsep manajemen resiko.
Sehingga diperlukan sebuah interpretasi
dan pemahaman yang lebih tepat tentang
bagaimana memahami konsep tawakal
seiring dengan berkembangnya
manajemen risiko tersebut. Dalam
beberapa hadis Nabi = Muhammad
Shallallahu alaihi Wasallam yang dapat
dilihat dalam berbagai literatur,
memberikan  sebuah  isyarat dan
pemahaman bagaimana mensinergikan
antara resiko, konsep tawakal, serta
ikhtiar. Setelah dilakukan kajian dan
penelitian maka akan dapat dipahami
bahwa ternyata terdapat kaitan antara
konsep manajemen risiko dengan konsep
ikhtiar dan tawakal yang tertuang dalam
hadits tentang mengikat unta.

Dengan pendekatan manajemen
resiko, konsep ikhtiar dan tawakal yang
terkadang sulit dipelajari menjadi lebih
mudah untuk dipahami. Ikhtiar adalah
usaha untuk meningkatkan probabilitas.
Ikhtiar tidak mutlak akan mendapatkan
keberhasilan. Tapi ikhtiar bukan tidak
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penting.  Ikhtiar =~ maksimal  dapat
meningkatkan probabilitas keberhasilan,
namun peran sikap tawakal atau berserah
diri dan bergantung kepada Allah Ta’ala
menjadi berkurang tingkat kepentingan
dalam probabilitas keberhasilan. Sikap
tawakal tetap penting karena setinggi
apapun probabilitas keberhasilan suatu
hal, tidak bisa memutlakkan kepastian
terjadinya suatu keberhasilan. Sikap
tawakal diharapkan = memungkinkan
pemahaman yang tidak parsial antara
sudut pandang agama dan sudut pandang
akademisi modern yang dalam
menggunakan logika dan pengamatan
empiris.

Tulisan kami saat ini berkontribusi
pada literatur yang ada dengan berbagai
cara. Selama sepengetahuan kami, Belum
ditemukan penelitian membahas
manajemen risiko menggunakan tawakal
dan Ikhtiar dalam membahas manajemen
risiko dari sudut pandang Islam secara
mendalam. Penelitian ini pertama
membahas manajemen risiko
menggunakan konsep tawakal dan Ikhtiar
yang sesuai dengan alquran dan hadis
dengan  kajian secara  mendalam.
Selanjutnya akan membahas kunci
keberhasilan manajemen risiko
berdasarkan perspektif I[slam.
Sebenarnya, mempelajari risiko dari
pespektif Islam telah menarik perhatian
penting. Meskipun demikian, kami
berkontribusi pada literatur yang lebih
luas dengan mengeksplorasi manajemen
risiko dari sudut pandang Islam. Disisi
lain, untuk penelitian manajemen risiko
dari perspektif Islam yang terkini (Mohd
Noor, et al, 2018; Primambudi & ]ati,
2024) tidak membahas manajemen risiko
yang dihubungkan dengan tawakal dan
ikhtiar yang akan menghasilkan kunci
keberhasilan penanganan manajemen
risiko berdasarkan perspektif Islam.
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sehingga dalam penelitian kami, akan
membahas secara mendalam risiko
manajemen dengan rujukan utama Al-
Quran dan hadis.

Penelitian ini diharapkan akan
menghasilkan teori manajemen risiko
yang sesuai dengan alquran dan hadis,
dimana alquran dan hadis sebagai grand
theory. Penelitian ini pelu dilakukan
mengingat bahwa manajemen risiko
memberikan gambaran kepada para
menejer sebagai potensi kerugian dimasa
mendatang, serta memberikan informasi
untuk membuat keputusan yang tepat
sehingga dapat membantu pengelolaan
bank untuk meningkatkan daya saing.
Namun jika risiko tersebut tidak di kelola
dengan baik maka perusahaan dapat
mengalami kegagalan usaha bahkan pada
akhirnya mengalami kebangkrutan.

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam Islam, sekumpulan dalil
terkait asal risiko dapat diketahui dari
perintah Allah dalam sebuah ayat Al-
Quran ayat 195, yang artinya: “Dan
infakkanlah hartamu di jalan Allah, dan
janganlah kamu menjatuhkan diri ke
dalam kebinasaan dengan tanganmu
sendirli. Dan berbuat baiklah;
sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang berbuat baik.” Dari ayat ini,
dijelaskan bahwa Allah Ta’ala tidak
mengizinkan kita untuk menuju diri kita
sendiri ke dalam kehancuran. Arti
kehancuran di sini sangat dekat dengan
deskripsi sebelumnya tentang khatr, yang
merupakan paparan kerusakan. Perlu
dicatat bahwa, konsep risiko sendiri telah
dicatat dalam Al-Qur'an melalui perintah
Allah Ta’ala yang berarti hasil yang buruk.
Hal ini terbukti menjawab pertanyaan
apakah risiko membawa hasil yang baik
atau buruk. Dalam konteks risiko
tertentu, jika suatu produk atau layanan
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terkena kerusakan dan tidak dikelola
dengan baik, maka akan menghadapi
kehancuran. Pembahasan ini
menunjukkan bahwa surat Al-Baqarah
ayat 195, terbukti menggambarkan risiko
sebagai hasil yang tidak menguntungkan.

Manajemen risiko diperbolehkan
dalam Islam (Malim, 2015). Konsepnya
dapat diterima oleh para ulama Islam
kontemporer berdasarkan ayat Al-Qur'an
( Mohd Noor, et al, 2018). Secara umum,
[slam memandang risiko sebagai suatu
cobaan kerugian, yang tidak diinginkan
bagi  kepentingan dirinya  sendiri.
Penderitaan tersebut diinginkan hanya
ketika mengandung manfaat lebih dari
pengganti kerugian yang dihubungkan
dengan penderitaan itu, atau dengan kata
lain, risiko diinginkan hanya ketika dapat
menjadi stimulus bagi usaha produktif
dan aktivitas yang memberi nilai tambah.
[slam juga menghubungkan risiko dengan
keberuntungan, apabila keberuntungan
tersebut dikaitkan dengan perolehan
rizki, maka terdapat sepuluh kunci
pembuka rizki menurut Al-Qur’an dan Al-
Sunnah yang patut dijalani dan diyakini
agar seseorang mendapat keberuntungan
dan memperoleh rizki yang halal dan baik
serta barokah, sebagaimana dikatakan
[lahi.

Risiko harus dipahami sebagai
akibat dari bisnis, tetapi akibat itu tidak
boleh terjadi karena mengerjakannya
tidak serius. Jadi bisnis harus tetap
dijalankan dengan serius dan sesuai
tuntunan Islam, namun hasilnya
diserahkan kepada Allah SWT semata.
Proses manajemen risiko dalam Islam
namun didasari dengan niat yang kuat
sematamata karena Allah Ta'’ala dan

adanya  kekuatan  spiritual  yaitu
khusnuzhzhan (berprasangka  baik)
kepada Allah Ta’ala bahwa sebesar

apapun risiko yang ada diyakini pasti
dapat dieliminir.
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Dalam perspektif Islam yang
terkenal dalam pengelolaan risiko suatu
organsiasi dapat dikaji dari kisah Yusuf
dalam mentakwilkan mimpi sang raja
pada masa itu (Mohd Noor, et al, 2018;
Zannah & Anwar 2022; Agustina et al,
2023; Adri, 2023). Kisah mimpi sang raja
termaktub dalam al-Qur’an Surat Yusuf
ayat 46 sampai 49. yang Artinya:” ‘(Dia
berkata,) “Wahai Yusuf, orang yang sangat
dipercaya, jelaskanlah kepada kami
(takwil mimpiku) tentang tujuh ekor sapi
gemuk yang dimakan oleh tujuh (ekor
sapi) kurus dan tujuh tangkai (gandum)
hijau yang (meliputi tujuh tangkai) lainnya
yang kering agar aku kembali kepada
orang-orang itu  supaya mereka
mengetahuinya.”. (Yusuf) berkata,
“Bercocoktanamlah kamu tujuh tahun
berturut-turut! Kemudian apa yang kamu
tuai, biarkanlah di tangkainya, kecuali
sedikit untuk kamu makan. Kemudian,
sesudah itu akan datang tujuh (tahun)
yang sangat sulit (paceklik) yang
menghabiskan apa yang kamu simpan
untuk menghadapinya, kecuali sedikit dari
apa (bibit gandum) yang kamu simpan.
etelah itu akan datang tahun, ketika
manusia diberi hujan (dengan cukup) dan
pada masa itu mereka memeras (anggur).”

Dari kisah yang di gambarkan dalam
alqur’an tersebut, bisa disimpulkan
bahwa pada tujuh tahun kedua akan
terjadi kekeringan yang luar biasa. Hal
tersebut merupakan suatu risiko yang
besar kemungkinan menimpa negeri Nabi
Yusuf. Mimpi sang raja yang kemudian
ditakwilkan oleh  Yusuf melakukan
pengukuran  risiko  tersebut  dan
merumuskan pengendalian dengan cara
menyarankan kepada rakyat seluruh
negeri untuk menyimpan sebagian hasil
panennya pada hasil panen tujuh tahun
pertama demi menghadapi kekeringan.
Pengendalian risiko yang dilakukan Nabi
Yusuf tersebut berhasil menghindrakan
bahaya kelaparan yang mengancam
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negeri Yusuf. Proses manajemen risiko
diterapkan Nabi Yusuf melalui tahapan
pengendalian sebagaimana teori
manajemen risiko. Identifikasi risiko pada
saat mentakwilkan mimpi raja. Penilaian
risiko dengan mengukur kemungkinan
seberapa besar risiko terjadi.
Memberikan respon risiko berupa
penghindaran risiko dengan upaya
menghentikan  kekeringan. Membuat
rencana dan melaksanakan penghindaran
risiko dengan menyimpan hasil panen
selama 7 tahun. Melakukan evaluasi serta
peninjauan kembali rencana
pengendalian risiko dengan kebijakan
raja.

Yusuf kemudian diangkat oleh raja
Mesir sebagai Menteri Pertanian. Sebagai
Menteri Pertanian, ia melaksanakan
rencana yang telah disusun. Hasilnya,
Mesir selamat dari kekeringan dan
bertahan selama 7 tahun. Ini adalah bukti
nyata manajemen risiko, di mana risiko
kelaparan dan kelangkaan pangan dapat
dikurangi dengan menanam bahan
pangan dan menyimpan sebagian
besarnya selama 7 tahun pertama—
tahun-tahun kemakmuran. Ini
membuktikan bahwa manajemen risiko
sangat penting dan diperbolehkan dalam
[slam sebagai persiapan menghadapi
kerugian jika terjadi bencana dan keadaan
yang tidak diinginkan. Yusuf adalah orang
yang cerdas dan dapat membantu
pemerintahan Mesir dengan sempurna
karena ia cerdas dan  mampu
memecahkan masalah yang dihadapi.
Meskipun konsepnya berbeda dengan
manajemen  risiko  keuangan, ini
menunjukkan bahwa keputusan tersebut
telah tepat dan tepat untuk mengurangi
risiko.

Pada ayat lain yang berkenaan
dengan penempatkan investasi serta
manajemen risiko dalam pertimbangan

p-ISSN 2654-3923
e-ISSN 2621-6051

yang penting, ialah surat Lukman ayat 34
yang Artinya : “Sesungguhnya Allah, hanya
pada sisi-Nya  sajalah  pengetahuan
tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang
menurunkan hujan, dan mengetahui apa

yang ada dalam rahim. dan tiada
seorangpun yang dapat mengetahui
(dengan  pasti) apa yang  akan
diusahakannya besok dan tiada

seorangpun yang dapat mengetahui di
bumi mana Dia akan mati. Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal.”

Dalam Al-Qur’an surat Lukman ayat
34 secara tegas Allah Ta’ala menyatakan
bahwa, tiada seorangpun di alam semesta
ini yang dapat mengetahui dengan pasti
apa yang akan diusahakannya besok atau
yang akan diperolehnya, sehingga dengan
ajaran  tersebut  seluruh  manusia
diperintahkan untuk melakukan investasi
sebagai bekal dunia dan akhirat. Serta
diwajibkan berusaha agar kejadian yang
tidak diharapkan, tidak berdampak pada

kehancuran fatal terhadapnya
(memitigasi risiko).
METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif.
Pembahasan manajemen risiko
berdasarkan teori tawakal dijelaskan
secara rinci dan terstruktur untuk
memberikan penjelasan mendalam

tentang manajemen risiko secara teoritis.
Dalam melakukannya, penelitian ini
menggunakan data kualitatif melalui studi
pustaka (Agustin, 2023), yang melibatkan
identifikasi, studi, pemahaman,
pemeriksaan, dan analisis sumber-
sumber dari Al-Qur'an dan Hadits, jurnal,
dan buku-buku. Penelitian ini
menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari dokumen-dokumen yang
ada termasuk Al-Qur'an, Hadits, artikel
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dari jurnal, dan buku-buku yang berfungsi
sebagai referensi dalam manajemen risiko
berdasarkan  teori  tawakal. @ Data
dikumpulkan melalui dokumentasi, yang
melibatkan pengumpulan, pencatatan,
dan penelaahan data sekunder berupa

konsep-konsep mengenai manajemen
risiko teori tawakal.
Penelitian ini mengadopsi

pendekatan penelitian kualitatif untuk
mengungkap bagaimana ayat-ayat Al-
Quran membahas konsep manajemen
risiko dan dimensi-dimensi berdasarkan
Al-Quran  yang  dikaitkan = dengan
manajemen risiko. Pendekatan ini masuk
akal untuk memahami makna dan
interpretasi teks karena memungkinkan
peneliti untuk terlibat secara mendalam
dengan teks untuk  mengungkap
interpretasinya (Bryman, 2016). Dalam
pendekatan penelitian kualitatif, analisis
konten kualitatif diterapkan untuk
menganalisis secara sistematis teks
keagamaan berasal dari kitab suci Al-
Quran, yang sering kali mengandung
makna  tersirat dan  memerlukan
interpretasi yang cermat. Analisis konten
kualitatif memungkinkan peneliti untuk
memecah teks menjadi unit-unit yang
bermakna (kode), mengelompokkan
kode-kode ini ke dalam kategori dan
kemudian mengembangkan tema dari
kategori-kategori ini (Selvi, 2019). Untuk
menerapkan analisis konten, ayat-ayat Al-
Quran diambil sebagai sumber utama.
Pemilihan ayat-ayat Al-Quran ini
dilakukan berdasarkan purposive
sampling, yang berarti bahwa hanya ayat-
ayat Al-Quran yang dapat dikaitkan
dengan manajemen risiko yang dipilih.

Terdapat lima langkah yang
digunakan untuk  mengembangkan
manajemen risiko berdasarkan teori

tawakal. Pertama, identifikasi manajemen
risiko. Langkah awal ini melibatkan
identifikasi manajemen risiko
berdasarkan perspektif Islam. Kedua,
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mencari referensi dari Al-Qur'an dan
Hadits. Proses ini mengembangkan
manajemen risiko berdasarkan teori
tawakal, yaitu manajemen keuangan yang
didasarkan pada pengetahuan Islam.
Metodologi penelitian berbasis Islam
didefinisikan sebagai metode penelitian
yang mengambil referensinya dari Al-
Qur'an dan Hadits (Dalhat, 2015; Bakar et
al, 2022). Ketiga, memahami dan
mempelajari makna ayat-ayat Al-Qur'an
melibatkan penafsiran ayat-ayat Al-
Qur'an untuk menentukan relevansinya
dengan teori yang akan dikembangkan.
Keempat, mengembangkan manajemen
risiko berdasarkan teori tawakal. Pada
tahap ini, konten teori ditentukan, yang
mengarah pada pembentukan manajemen
risiko yang komprehensif berdasarkan

perspektif teori tawakal dan
mengembangkan  gambaran  teoritis
manajemen risiko. Langkah ini
merupakan langkah terakhir untuk

menjelaskan teori baru tersebut agar
lebih mudah dipahami, melalui gambar
teori manajemen risiko berdasarkan
Teori tawakal.

Untuk analisis data, ayat-ayat Al-
Quran dibagi menjadi unit-unit makna
yang lebih kecil (kode-kode) yang
mewakili pesan yang mendasarinya.
Kemudian, kode-kode terkait
dikelompokkan bersama ke dalam
kategori-kategori yang mencerminkan
konsep-konsep inti. Kategori-kategori ini

dianalisis lebih lanjut untuk
mengembangkan tema-tema yang
memberikan pemahaman yang lebih

mendalam tentang bagaimana Al-Quran
membahas manajemen risiko. Karena
penelitian ini melibatkan analisis ayat-
ayat Al-Quran mengenai manajemen
risiko perhatian khusus diberikan untuk
memberikan pemahaman yang akurat
tentang ayat-ayat yang berhubungan
dengan topik pembahasan (Latif et al,
2024). Untuk meningkatkan kredibilitas
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penelitian ini, proses peer review (Clark et
al., 2021) dilakukan, di mana para ulama
Islam diajak berkonsultasi sehingga
mendapatkan temuan yang akurat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambar 1. Manajemen
berdasarkan teori Tawakal, seperti
bangunan rumah, seperti bangunan
rumah, dimana fondasi dari manajemen
risiko terdiri dari akidah (berdasarkan Al-
Quran dan Al Hadis) dan Tawakal. Setelah
fondasi sudah ada dan kokoh maka dapat
melakukan ikhtiar yang terdiri dari:
1. Identifikasi  risiko, sesuai Surah
Lukman ayat 34, Al-Hasyr ayat 18 dan
Surah Yusuf ayat 46)

risiko
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2. Pengukuran risiko, sesuai Surah Yusuf

ayat 47.

3. Strategi  pengelolaan risiko, sesuai
Surah Yusuf ayat 47- 48 dan al-Maidah
ayat 2.

4, Evaluasi manajemen risiko, sesuai

Surah Al-Baqarah ayat 286, ar-Rad ayat
11 dan An Najm ayat 39)

Apabila ikhtiar sudah dijalankan
pada manajemen risiko, maka sikap
selanjutnya menerima takdir risiko
(sesuai Surah Al-Hadid:22, Ar-Ra'd: 39,
Al-An'am: 59, Yunus: 61, Al-Bagarah: 216,
Al Hajj:70).

Gambar 1. Manajemen Risiko Teori Tawakal

/ Menerima Takdir Risiko (Surah Al-Hadid:22, Ar-Ra'd: 39, Al-An'am: 59, Yunus: 61, Al-Bagarah: 216, Al
Hajj:70)

1

Identifikasi Risiko ( Surah Lukman:34, Al-Hasyr:18,
Yusuf;46)
Pengukuran Risiko ( Surah Yusuf:47)

Evaluasi manajemen Risiko ( Surah Al-Bagarah: 286,
ar-Rad ayat 11, An Najm: 39-42, Yusuf:49)

Strategi pengelolaan risiko Surah (Yusuf:47- 48, al-
Maidah :2,

Fondasi: Tawakal (Ath-Thalaq:2-3, Ali Imran, 159, Hud:123, Al-ahzab: 2-3, At-Taubah: 129, Yunus:
71, Asy-Syura: 10, Ali Imran: 121-122, Ali-Imran: 160, . Al-Maidah: 11, Al-Anfal: 61, Yusuf: 66-67,
An-Nahl: 41-42, Asy-Syura: 36)

Fondasi : Akidah berdasarkan Al-Quran (Al Maidah :3; Al Anbiyaa :25 ; bagarah:2,186, 208; An
nisa:80; Az Zumar : 65; At Taubah:31; Al-iklas: 1-4, Azh Zariayaat: 56, Al hadid :22)

Fondasi
Akidah

Berdasarkan Al-quran dan Al-Hadits
(Al-Maidah: 3; Al-Baqgarah: 2, 186, 208;
Annisa: 80; Az-Zumar: 65; AtTaubah: 31;
Al-Ikhlas: 1-4, Azh-Zariayaat: 56, Al-
Hadid: 22). Berdasarkan firman-firman
Allah Ta'ala di atas, prinsip-prinsip dasar
iman dalam keuangan Islam dapat
diringkas sebagai berikut (Agustin,
2021,2021a):

1) Percaya dan berharap hanya kepada
Allah Ta'ala

2) Semua masalah dan peristiwa dalam
manajemen risiko atas kehendak Allah
Ta'ala.

3) Membatasi sumber referensi dalam
masalah manajemen risiko hanya Al-
Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad
Shallallahu'alaihi Wasallam.

4) Merujuk pada hadis shahih dalam
masalah manajemen risiko, kedua
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hadis tersebut bersifat mutawatir dan
ahad.

5) Jangan menggunakan pikiran yang
terdorong oleh hawa nafsu dan
keinginan duniawi untuk memaknai

manajemen risiko sesuai dengan
keinginannya.

6) Menolak ajaran dan  pemikiran
manajemen selain berdasarkan Al-

Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad
Shallallahu'alaihi Wasallam.

Ini adalah iman lurus yang
bersumber dari sumber yang murni yaitu,
Al-Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad
Shallallahu'alaihi Wasallam, yang jauh
dari nafsu dan syubhat. Orang-orang yang
beriman, mengagungkan teks-teks Al-
Qur'an dan Sunnah karena mereka tahu
bahwa apa yang ada di dalamnya adalah
benar. Imam Al Barbahari rahimahullah
berkata: “Tolong ketahuilah saudaraku,
semoga Allah memberkati Anda, bahwa
[slam datang dari Allah Ta'ala. Tidak
didasarkan pada akal atau pendapat
seseorang. Jangan mengikuti sesuatu
hanya karena nafsu Anda. Agar Anda
agama akan terkikis dan akhirnya keluar
dari Islam. Anda tidak memiliki bukti
karena Rasulullah Sallallahu'alaihi
Wasallam telah menjelaskan As Sunnah
kepada umatnya, dan kepada para
sahabatnya. @~ Mereka adalah (para
sahabat) AsSawaadulA’zham dan As
SawaadulA’zham adalah benar dan
pemilik yang benar”. Beliau juga berkata:
“Umar bin Al Khattab Radhiallahu'anhu
berkata: Tidak «ada toleransi bagi
seseorang untuk berbuat kesesatan,
karena cukup petunjuk baginya. Tidaklah
orang yang meninggalkan hidayah agama,
kecuali dia. , bid'ahnya. Urusan agama
telah dijelaskan, dalil telah ditegakkan
sehingga tidak ada toleransi lagi. Karena
As Sunnah dan Al Jama'ah telah
menetapkan semua hukum agama dan
telah menjelaskannya kepada manusia,
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maka manusia harus
petunjuknya”.

Landasan keimanan ini didasarkan
pada hasil penelitian para peneliti (Abu
Farah, 2009; Abu Khalil, 2001; Fathi,
2002; Al-Khudairi, 2003; Mustafa, 2005;
Maher, 2006; Al-Momani, 2007; Al-
Sheikh, , 2008 ; Furqani, 2017; Indriya,
2020; Tasri, 2020, Ab Rahman et al, 2020;
Ahmad & Ahad, 2020; Amanambu, 2020;
Choudhury, 2020; Hakim etal, 2020)
bahwa manajemen krisis pada umat Islam
berfokus pada penggunaan ilmiah metode
dalam mengembangkan [Imu
Pengetahuan. Dasar metode ilmiah yang
benar bersumber dari Al-Qur'an dan
Hadits. Metode ilmiah ini akan
menghasilkan  iman  yang  benar.
Penerapan akidah ini berupaya
mengembangkan ilmu pengetahuan,
termasuk pembahasan manajemen risiko.

Konsekuensi seseorang memeluk
Islam adalah menjadikan aqidah Islam
sebagai standar berpikir dan standar
berperilaku, terikat pula  seluruh
perbuatannya dengan hukum  syariat
[slam. Dia juga memahami Islam sebagai
agama yang dapat memecahkan seluruh
problem kehidupan termasuk manajemen
risiko sehingga mempunyai keyakinan
Islam merupakan sistem Kkehidupan,
sebagai sebuah ideologi yang menjadi way
of life. Dia memahami Allah Ta’ala sebagai
pencipta alam semesta dan segala isinya,
mengetahui segala sesuatu yang menimpa
manusia di dunia sehingga hanya Allah
Ta’ala yang dapat memberikan solusinya
termasuk masalah manajemen risiko
yakni Islam. Hanya dengan mengikuti
kehendak Allah Ta’ala, maka manusia
dapat selamat hidup di dunia dan akhirat.
Orang yang mengaku Islam, harus
meyakini Islam sebagai satu-satunya jalan
yang memecahkan seluruh masalah
kehidupan. Namun hal ini hanya bisa
terjadi jika orang tersebut masuk ke
dalam Islam secara kaffah (menyeluruh).

mengikuti
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Allah Ta’ala memperingatkan kepada kita
semua sesuai firman Allah Ta’ala dalam
surat Al Baqarah ayat 208 yang artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, masuklah
kalian ke  dalam  Islam  secara
keseluruhannya, dan janganlah kalian
mengikuti  langkah-langkah  syaithan.
Sesungguhnya syaithan itu musuh yang
nyata bagi kalian.”

Tawakal

Tawakal merupakan amalan hati untuk
mendorong individu memiliki rasa
optimis dan keberanian menghadapi
tantangan. Mengingat urgensi tawakal
telah disebutkan sebanyak 84 kali dan
dalam 22 surat di Al-Quran yang
menandakan bahwa tawakal memiliki
keutamaan tersendiri (Setiawan &
Mufarihah, 2021). Sartika dan Kurniawan
(2015) telah memberikan gambaran
dalam mengukur variabel tawakal dan
memberikan tiga dimensi berdasarkan
hasil studi tematik Alquran sebagai
berikut.

a. Keyakinan Kepada Allah SWT,
memiliki arti bahwa seorang hamba
meyakini segala perkara yang
terjadi dalam kehidupan sebagai
atas dasar kuasa dan kehendak
Allah SWT. Berdasarkan hasil
analisis faktor, dimensi ini memiliki
muatan sebesar 40,924% dari total
skor varian tawakal dan
menghasilkan paling banyak butir
aitem dalam skala tawakal (Q.S. Al -

Anfal: 62).

b. Beribadah memiliki arti
menjalankan hukum tertulis
(syari’at) sebagai bukti ketaatan

menjalani perintah Allah SWT baik
dalam bentuk ibadah wajib atau
sunnah disertai dengan berserah
diri. Namun segala perbuatan yang
diniatkan sebagai ibadah dan
menggapai ridho Allah SWT akan
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bernilai ibadah seperti belajar,
bekerja, mencari nafkah,
menjalankan amanah diikuti dengan
amal saleh lainnya. Dimensi ini
memiliki muatan sebesar 5,823%
dan banyak tergambar dalam
rutinitas kegiatan beribadah
individu (Q.S Adz-Dzariyat: 56).

c. Tidak Khawatir, memiliki arti bahwa
individu memiliki perasaan tidak
terbebani  menjalankan  segala
perintah dari Allah SWT. Individu
tidak merasa takut ketika terdapat
kemungkinan ancaman atau
kegagalan dalam melakukan usaha
menggapai sesuatu. Muatan dimensi
ini sebesar 3,833% dari total varian
skala tawakal (Q.S Al-Imran: 174).
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah

rahimahulldh berkata: “Umat (Islam) ini
telah bersepakat bahwa tawakal dengan

berusaha untuk melakukan sebab
(ikhtiar). Bahkan tawakal tidak sah
kecuali dengan  mengambil atau
melakukan faktor penyebab berupa

berikhtiar. Jika tidak demikian, maka
tawakalnya rusak dan sia-sia. Sungguh
Allah Ta'’ala telah memerintahkan para
manusia untuk mengambil sebab dengan
tetap tawakal kepada Allah Ta’ala. Dengan
demikian, berusaha mengambil sebab
dengan anggota badan merupakan
ketaatan kepada Allah Ta’ala dan tawakal
dengan hati merupakan bukti keimanan
kepada- Allah Ta’ala.

Ibnu Mas’ud Radhiyallahu
‘anhu berkata, “Sesungguhnya ayat yang
paling jelas menunjukkan mengenai
tawakal adalah firman Allah Ta’ala dalam
surat  Ath-Thalag ayat 2 sebagai
berikut:“Barang siapa bertakwa kepada
Allah niscaya Dia akan memberikan
baginya jalan keluar"

Hadist  Riwayat Ibnu  Sunni
Radhiyallahu ‘anhu berkata, “ Allah-lah
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yang mencukupi (segala kebutuhanku),
tidak ada Allah yang berhak diibadahi
dengan benar selain Dia, Kepada Allah
aku bertawakal. Dia-lahRabb (yang
menguasai) Arsy yang agung”

Hadist Riwayat At-Tirmizi bahwa
Nabi Shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda “Sungguh, seandainya
kalian bertawakal kepada Allah sebenar-
benar tawakal, niscaya kalian akan diberi
rizki sebagaimana rizki burung-burung.
Mereka berangkat pagi-pagi dalam
keadaan lapar, dan pulang sore hari dalam
keadaan kenyang”

Diriwayatkan dari
Jabir Radhiyallahu ‘anhu, bahwa
Nabi Shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda, “Wahai umat
manusia, bertakwalah Engkau kepada

Allah, dan tempuhlah jalan yang baik
dalam mencari rezeki. Karena
sesungguhnya tidaklah seorang hamba
akan mati sampai dia benar-benar telah
mendapat seluruh rezekinya walaupun
terlambat datangnya. Maka bertakwalah
kepada Allah, dan tempuhlah jalan yang
baik dalam mencari rezeki. Tempuhlah
jalan-jalan mencari rezeki yang halal dan
tinggalkan yang haram” (HR. Ibnu Majah,
sahih).

Ayat-ayat Al-Quran perintah untuk
tawakal dalam urusan kehidupan dunia
termasuk dalam pembahasan maanjemen
risiko adalah sebagai berikut:

1. Surat Hud ayat 123

.z

/,)

59 0
Artinya “Maka sembahlah Dla, dan
bertawakallah kepada-Nya”
Dalam ayat ini,
Allah Ta’ala memerintahkan kepada
rasul-Nya dan orang-orang yang beriman

untuk beribadah dan sekaligus
memerintahkan mereka untuk
bertawakal.

2. Surat Al-Ahzab ayat 2-3
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Artinya “Dan ikutilah apa yang
diwahyukan Tuhan kepadamu.
Sesungguhnya  Allah  adalah  Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Dan
bertawakallah kepada Allah. Dan cukuplah
Allah sebagai Pemelihara”.

SetelahAllah Ta’ala memerintahka
n untuk beribadah dan mengikuti wahyu
yang Allah Ta’ala turunkan,
Allah Ta’ala memerintahkan pula untuk
bertawakal dalam urusan dunia. Ini
merupakan perintah untuk nabi dan
seluruh umat setelahnya sampai hari
kiamat. Perintah untuk nabi berlaku juga
untuk seluruh umatnya, selama tidak ada
dalil yang mengkhususkannya.
3. Surat Ath-Thalaq ayat 2 3

Yé"*’::f“‘bfj oz 43—*“‘”‘0*)&)

d\:am Q\ C e e K 5;;_;.\;
JMgwﬂ&\g}»Mof\
Artinya :“Barang siapa bertakwa kepada

Allah niscaya Dia akan memberikan
baginya jalan keluar. Dan memberinya
rezki dari arah yang tiada disangka-
sangkanya. Dan barang siapa yang
bertawakal kepada Allah, niscaya Allah
akan mencukupkan (keperluan)nya.
Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan
yang (dikehendaki)-Nya. Sesungguhnya
Allah telah mengadakan ketentuan bagi
tiap-tiap sesuatu”.

4. Surat Ali-Imran ayat 159

Lot S ES @wa&vb—?

by e 2 B e Y
&, P s, - 2125 . .2, ’/,)/
ﬂﬁ\&cﬁpwy\bpf\)\érbjgujfé
L&

-
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Artinya :“Maka disebabkan rahmat dari
Allah-lah kamu berlaku lemah Ilembut
terhadap  mereka. Sekiranya  kamu
bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.
Karena itu maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam
urusan itu. Kemudian apabila kamu telah
membulatkan tekad, maka bertawakallah
kepada  Allah.  Sesungguhnya  Allah
menyukai orang-orang yang bertawakal
kepada-Nya”.

Ayat ini memberikan isyarat
bahwasanya musyawarah merupakan
salah satu langkah mengambil sebab
untuk tercapainya sesuatu. Adapun sebab
yang nyata adalah tawakalnya hati kepada
Allah Ta’ala yang menjadi alasan
terwujudnya hal yang diinginkan dalam
suatu perkara. Lihatlah orang yang
tampaknya hebat dan berada pada posisi
unggul, dia bisa satu suara bersama
ratusan pendukung dan para ahli
bersamanya. Akan tetapi, bisa jadi
pendapat mereka ternyata keliru. Oleh
karena itu, sudah seharusnya bertawakal
kepada  Allah Ta’ala saat  melakukan
musyawarah dan memutuskan suatu
perkara.
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IKHTIAR

Ikhtiar seringkali disamakan dengan
usaha untuk mendapatkan hal yang
diinginkan. Seperti surah Al-Najm ayat
39-42. Artinya: "Bahwa manusia hanya
memperoleh apa yang telah
diusahakannya, bahwa sesungguhnya
usahanya itu kelak akan diperlihatkan
(kepadanya), kemudian dia akan diberi
balasan atas (amalnya) itu dengan
balasan yang paling sempurna, bahwa
sesungguhnya  kepada  Tuhanmulah
kesudahan (segala sesuatu),"

Dalam Hadits juga dikisahkan, salah
seorang sahabat Rasulullah SAW yang
meninggalkan untanya tanpa diikatkan
pada sesuatu, seperti pohon, tonggak dan
lain-lain, lalu ditinggalkan. Beliau s.a.w.
bertanya: "Mengapa tidak kamu ikatkan?"
la menjawab: "Saya sudah bertawakal
kepada Allah." Rasulullah Saw. tidak
dapat menyetujui cara berfikir orang itu,
lalu bersabda, "lkatlah dulu lalu
bertawakallah."  Ringkasnya tawakal
tanpa usaha lebih dahulu adalah salah dan
keliru menurut pandangan Islam. Adapun
maksud tawakal yang diperintahkan oleh
agama itu ialah menyerahkan diri kepada
Allah sesudah berupaya dan berusaha
serta bekerja sebagaimana mestinya.

Gambar 2. Ilustri kunci keberhasilan manajemen risiko

\A?Of

Keberhasilan
manajenien

Crog riziko
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Pertanyaan lain yang perlu dijawab
adalah seberapa besar suatu usaha perlu
untuk dilakukan?. Perlu dilakukan
perumusan sebuah cara untuk
menentukan usaha apa yang perlu
dilakukan atau seberapa besar ikhtiar
yang akan dilaksanakan. ada berbagai
macam alternatif solusi yang bisa
dilakukan untuk menyelesaikan suatu
masalah atau mencegah suatu potensi
masalah. namun dari pilihan-pilihan
tersebut ada yang perlu dilakukan dan
apa yang perlu ditangguhkan untuk

pelaksanaannya.
Berdasarkan gambar 2 diatas
menunjukkan bahwa pengaruh

keberhasilan manajemen risiko dari
empat sumber yaitu tawakal, ikhtiar, doa
dan istigfah. Keempat unsur ini tidak
dapat di bagi dalam bentuk persentasi
secara almiah. Karena nilai tertinggi
secara kuntittatif dari keempat unsur ini
tidak boleh melebihi 100%, sementara
dalam perhitungan Allah Ta‘ala tidak
terdapat batasan tertinggi dalam berbuat
kebaikan. Seperti halnya dengan pahala
bersedekah, Allah Ta‘ala memberikan
pahala yang berlipat ganda yang sangat
tinggi bagi mereka bersedekah sehingga
perhitungan pahala tidak terhingga.
Dengan demikian Pengaruh keberhasilan
manajemen risiko dari empat sumber
yaitu tawakal, ikhtiar, doa dan istighfah
adalah tidak terhingga dimana semakin
banyak berbuat dan mengerjakan
perbuatan ini maka semakin besar akan
mendapatkan keberhasilan dari
manajemen risiko.

Menggali nilai-nilai manajemen
risiko dalam hadits tentang mengikat unta
(HR. Tirmidzi dan dihasankan Al Albani
dalam Shohih Jami’ush Shoghir). tersebut
memberikan salahsatu sumber keilmuan
khususnya dalam hal ilmu manajemen
risiko. Hal itu juga membantu untuk
melihat konsep ikhtiar dan tawakal dalam
sudut pandang yang berbeda. Konsep
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ikhtiar dan tawakal yang sedianya seperti
bertolak belakang dan sulit digabungkan,
ternyata dapat disinergikan dengan
melihatnya dalam  sudut pandang
manajemen risiko. Sudut pandang
tersebut berpeluang memberikan
pemahaman yang lebih  bijaksana.
Pemahaman yang lebih bijaksana tersebut
dapat memberikan pola tindakan yang
tepat dan untuk diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Manfaat dari
hadist ini juga dapat mencegah seseorang
terjebak dalam sikap ekstrem dalam
menganggap ikhtiar secara berlebihan
dengan melupakan peran kekuasaan dari
Allah Ta’ala. Atau bahkan terjebak dalam
ekstrim satunya lagi yaitu bersikap
berserah kepada Allah Ta’ala tanpa
melakukan usaha dan ikhtiar sama sekali.

Dalam hadis tentang mengikat unta
tersebut terlihat bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi Wasallam
memerintahkan untuk tidak mengabaikan
tindakan usaha atau ikhtiar dengan
melepaskan begitu saja unta tersebut.
Maka terdapat sebuah pesan bahwa harus
melakukan suatu usaha tertentu dan tidak
boleh menyerah secara naif terhadap
masa depan atas nama tawakal. Dari
perintah  tersebut pun sebenarnya
terdapat kesan bahwa  Rasulullah
Shallallahu  Alaihi  Wasallam  tidak
meminta orang tersebut untuk berusaha
secara berlebihan yaitu menunggui
untanya agar mencegah unta tersebut
diambil orang lain. Yang dilakukan adalah
cukup mengikatnya dalam sebuah usaha
dengan kadar yang bisa dikatakan kadar
yang cukup. Tidak diperlukan melakukan
usaha yang terlalu besar sampai harus
menunggui untanya dan duduk di
samping unta  tersebut. hal ini
mengandung arti bahwa suatu ikhtiar
atau suatu usaha itu tidak perlu
berlebihan dan juga jangan sampai ikhtiar
tersebut terlalu sedikit sehingga di bawah
kadar yang dibutuhkan. Dalam konsep
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manajemen risiko, setiap resiko akan
dipetakan berapa besar probabilitas
terjadinya kerugian akibat dari resiko.
jika ternyata suatu resiko memiliki
tingkat probabilitas yang tinggi dan
tingkat penderitaan yang tinggi bila
terjadi, maka sifat dari resiko tersebut
dapat dikategorikan resiko tinggi. Namun
ada juga suatu kondisi dimana resiko
tersebut, kemungkinan terjadinya sangat
rendah dan kalaupun terjadi, kerugian
yang didapatkan tidak terlalu tinggi. Maka
risiko tersebut dapat dikategorikan
sebagai risiko yang rendah. Dalam
menanggulangi suatu resiko yang tinggi
dan menanggulangi suatu resiko yang
rendah, berimplikasi pada tingkat usaha
yang berbeda. Jika suatu resiko bernilai
tinggi, usaha, mitigasi, dan upaya untuk
mencegahnya sangatlah tinggi. Sedangkan
jika suatu resiko memiliki nilai Resiko
yang rendah maka wusaha untuk
pencegahannya saja yang tidak perlu
berlebihan.

Langkah melakukan pencegahan
dan tindakan mitigasi juga tergantung
pada seberapa besar nilai kerugian yang
dapat diukur dalam satuan nilai.
Beberapa cara mudah untuk menghitung
nilai tersebut adalah dalam satuan uang.
Suatu usaha untuk melakukan
pencegahan terhadap resiko tidak boleh
biayanya melebihi tingkat kerugian risiko
itu sendiri. Maka, jika harus menjawab
pertanyaan seberapa besar usaha harus
dilakukan, maka sangat tergantung
terhadap tingkat resiko dan nilai dari
resiko tersebut.

Ketika suatu resiko, seperti kasus
hadits mengikat unta tersebut, yaitu
untanya bisa hilang, maka usaha untuk
mencegah harus dengan kadar yang
sepantasnya. Bisa jadi ikhtiar yang
dilakukan cukup dengan mengikat unta
karena biaya untuk mengikat unta
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tidaklah terlalu tinggi. Namun jika
diputuskan adalah dengan menunggui
unta dan duduk di sampingnya, tentu
adalah suatu usaha yang memiliki biaya
yang sangat tinggi dan tidak sebanding
dengan nilai unta yang hilang dikalikan
dengan tingkat probabilitas unta yang
hilang. Jika ternyata dengan tali pun
masih bisa ditanggulangi resikonya, maka
itu adalah pilihan yang lebih tepat
Dalam banyak literature bahwa ikhtiar
dalam manajemen risiko dapat dilakukan
melalui tahap sebagai berikut:
1. Identifikasi Risiko
Salah satu fungsi yang paling penting
dari manajemen risiko adalah proses
identifikasi. Kegagalan untuk
mengenali keberadaan satu atau lebih
peristiwa yang potensial dapat
mengakibatkan permasalahan yang
berarti. Penting  untuk  dapat
mengantisipasi berbagai posisi
permasalahan sebelum terjadi akan
tetapi sampai dengan saat ini tidak ada
metode ilmiah atau pendekatan
sistematis yang baku dalam proses
identifikasi. Beberapa pendekatan
dalam proses identifikasi diantaranya
evaluasi karakteristik terkait
operasional perusahaan. Daftar periksa
pada berbagai risiko potensial dapat

dikembangkan perusahaan
berdasarkan pada pendekatan
kuesioner. Pendekatan lain dapat

dilakukan dengan cara memanfaatkan
metode diagram alur, metode laporan
keuangan atau analisis kontrak. Proses
mengidentifikasi  dapat  dilakukan
dengan pendekatan sistematis
terhadap pelanggan, pemasok, pesaing
dan regulator.
2. Pengukuran Risiko

Setelah risiko diidentifikasi maka
langkah selanjutnya dalam manajemen
risiko yaitu dengan mengevaluasinya
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dengan cara mengukur risiko. Proses
pengukuran bertujuan untuk
mengukur besarnya potensi kerugian
dan kemungkinan terjadi. Diperlukan
informasi terkait dengan risiko yaitu
frekuensi  kejadian dan  tingkat
kerugian yang akan terjadi. Informasi
dikumpulkan  untuk  menganalisis
secara deskripsi pada suatu fenomena,
melakukan evaluasi dan
memprediksikannya. Selanjutnya
dibutuhkan cara untuk meringkas data
dengan menyiapkan distribusi
frekuensi dan dapat menyajikan
informasi yang berguna terkait
penyebab atau akibat yang ditimbulkan
dari suatu fenomena. Salah satu
kesulitan yang dihadapi dalam
prosespengukuran  dimana  suatu
peristiwa dapat menimbulkan biaya
langsung dan tidak langsung.
. Strategi Pengelolaan Risiko
Strategi manajemen risiko yang baik
melibatkan siklus berkelanjutan untuk
mengidentifikasi, menilai, menanggapi,
dan memantau risiko. Memiliki strategi
manajemen risiko yang efektif dapat
menghasilkan  peningkatan dalam
efektivitas operasional,
keberlangsungan bisnis, perlindungan
aset, kepuasan pelanggan, pencapaian
tujuan, dan peningkatan profitabilitas.
Strategi pengelolaan risiko adalah
suatu pendekatan yang sistematis
untuk mengidentifikasi, menganalisis,
mengevaluasi, dan mengendalikan
risiko yang dapat mempengaruhi
pencapaian tujuan organisasi atau
individu. Pengelolaan risiko bertujuan
untuk mengurangi dampak negatif dari
risiko yang mungkin terjadi dan
memaksimalkan peluang yang ada. Ada
beberapa strategi yang bisa dipilih,
antara lain:
a. Menghindari Risiko (Risk
Avoidance). Strategi ini dilakukan
dengan menghindariaktivitas yang
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dapat menimbulkan risiko.
Misalnya, jika risiko suatu proyek
tidak dapat dikelola dengan baik,
perusahaan  mungkin  memilih
untuk tidak melanjutkan proyek
tersebut.

b. Mengurangi Risiko (Risk Mitigate).
Strategi ini bertujuan untuk
mengurangi kemungkinan atau
dampak risiko. Ini bisa dilakukan
dengan cara memperkuat prosedur
pengawasan, meningkatkan
pelatihan karyawan, menggunakan
teknologi yang lebih aman, atau
merancang ulang suatu proses.

c. Mentransfer Risiko (Risk Transfer).
Strategi ini melibatkan pemindahan
risiko kepada pihak lain, misalnya
melalui asuransi, outsourcing, atau
kontrak dengan pihak ketiga yang
bertanggung jawab atas risiko
tertentu.

d. Menerima Risiko (Risk Acceptance).
Kadang-kadang, organisasi atau
individu memilih untuk menerima
risiko tersebut, terutama jika
dampaknya relatif kecil atau biaya
untuk mengelolanya terlalu tinggi.
Namun, keputusan ini harus dibuat
dengan hati-hati dan didasarkan
pada analisis yang cermat.

e. Maksimalkan Peluang (Risk
Exploitation). Kadang-kadang,
organisasi bisa mengambil
keuntungan dari risiko, misalnya
dengan mengeksplorasi peluang
pasar baru yang berisiko tinggi
tetapi memiliki potensi keuntungan
yang besar.

4. Evaluasi Manajemen Risiko

Evaluasi Manajemen Risiko adalah
proses untuk menilai efektivitas dan
efisiensi dari kebijakan, prosedur, dan
strategi pengelolaan risiko yang telah
diterapkan oleh organisasi. Tujuan
evaluasi ini adalah untuk memastikan
bahwa risiko dikelola dengan baik dan
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strategi yang diterapkan dapat
mencapai tujuan yang diinginkan, serta
menyesuaikan pendekatan terhadap
risiko sesuai dengan perubahan
kondisi atau informasi yang baru.
Evaluasi manajemen risiko dapat
dilakukan dengan mengikuti beberapa
langkah sistematis. Evaluasi
manajemen risiko bukanlah kegiatan
yang dilakukan sekali saja, tetapi
merupakan proses berkelanjutan.
Seiring waktu, organisasi harus terus
meninjau dan memperbarui
pendekatannya terhadap manajemen
risiko sesuai dengan perubahan yang
terjadi baik di dalam maupun di luar
organisasi. Berikut adalah tahapan
dalam proses evaluasi tersebut:
a. Mengumpulkan Data dan
Informasi
Proses pertama dalam evaluasi
adalah mengumpulkan data yang
relevan mengenai:
1) Identifikasi risiko yang
terjadi dan yang masih ada.
2) Tindakan pengelolaan risiko yang

telah

telah diterapkan (misalnya,
mitigasi, transfer, atau penerimaan
risiko).

3) Dampak dan hasil yang diperoleh
setelah tindakan diterapkan.

4) Kinerja dan hasil yang diharapkan
dari strategi pengelolaan risiko.

b. Menganalisis Efektivitas
Pengelolaan Risiko
Setelah data dikumpulkan, langkah
selanjutnya adalah menganalisis
efektivitas dari pengelolaan risiko
yang telah dilakukan, termasuk:

1) Menilai keberhasilan pengendalian

risiko:  Apakah risiko  yang
sebelumnya diidentifikasi sudah
berhasil  dikendalikan  sesuai

dengan rencana?
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2) Evaluasi dampak: Apakah
pengelolaan risiko mengurangi
dampak negatif terhadap
organisasi?

3) Perbandingan dengan hasil yang
diharapkan: Apakah hasil dari
pengelolaan risiko sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya?
4) Kepatuhan terhadap prosedur:
Apakah  prosedur manajemen
risiko diikuti dengan tepat dan
sesuai dengan standar yang
ditentukan.
Menerima Takdir

Dalam prinsip agama Islam bahwa
keberhasilan dan kegagalan adalah
kehendak Allah Ta’ala. Sejauh para
manajemen perusahaan telah berusaha
dan berikhtiar dengan maksimal dalam
menangani risiko, selanjutnya harus
menyerahkan hasil dan keputusannya
kepada Allah Ta’ala. Namun yang menjadi
pertanyaan adalah sejauh apa seorang
menejer di katagorikan gagal dalam
menangani risko terkait hasil usahannya?.
jika ternyata hasil penanganan risiko
tidak sesuai dengan yang diharapkan.
Tentunya dapat dipahami bahwa jika
manajemen sudah melakukan prosedur
secara baik dan secara sempurna,
kegagalan dapat dimaklumi dan diberikan
toleransi. Tetapi dalam bidang lain yang
tidak ada prosedur di dalamnya, maka
diperlukan sebuah panduan tentang
bagaimana seseorang sudah dinyatakan
cukup melakukan usaha yang seharusnya.

Suatu usaha dinyatakan cukup bila
ternyata tidak ada lagi sebuah usaha atau
ikhtiar yang bisa dilakukan dengan
tingkat probabilitas keberhasilan serta
tingkat kesuksesan dan biaya yang dapat
diterima. Probabilitas keberhasilan tentu
selalu bisa ditingkatkan dengan suatu
usaha tertentu. namun bila ternyata usaha
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tersebut menimbulkan biaya yang lebih
besar dibandingkan manfaat yang
didapatkan dari usaha tersebut maka bisa
dikatakan wusaha tersebut tidak layak
untuk dilakukan. Maka opsi terpilih saat
ini bisa dikatakan adalah opsi terbaik
yang dapat dilakukan. Bila pun ternyata
setelah dilakukan opsi terbaik tersebut
terjadi  kegagalan maka kegagalan
tersebut adalah kegagalan yang dapat
diterima.

Manajemen risiko dapat terus
berusaha dan berikhtiar hingga tingkat
probabilitas keberhasilan sangat tinggi,
mungkin bisa mencapai 0,9 atau 0,99.
Namun demikian tingkat keberhasilan
yang tinggi tersebut tidak menghilangkan
sikap menerima takdir. Beberapa
pemahaman yang perlu dipahami adalah
bahwa meskipun tingkat probabilitas
keberhasilan sudah setinggi itu, tetap

masih dapat kemungkinan terjadi
kegagalan.
SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa
manajemen risiko berdasarkan teori
Tawakal seperti bangunan dimana

fondasi dari manajemen risiko terdiri dari
akidah (berdasarkan Al-Quran dan Al
Hadis) dan Tawakal. Setelah fondasi
sudah ada dan kokoh maka dapat
melakukan ikhtiar yang terdiri dari:
Identifikasi risiko, pengukuran risiko,
strategi pengelolaan risiko dan evaluasi
manajemen risiko. Apabila ikhtiar sudah
dijalankan, maka sikap selanjutnya
menerima takdir risiko yang akan terjadi.
Keberhasilan manajemen risiko dari dua
sumber yaitu tawakal dan ikhtiar. Kedua
unsur ini tidak dapat di bagi dalam
bentuk persentasi secara almiah. Karena
nilai tertinggi secara kuntittatif dari
keempat unsur ini tidak boleh melebihi
100%, sementara dalam perhitungan
Allah Ta'ala tidak terdapat batasan
tertinggi dalam berbuat kebaikan. Seperti
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halnya dengan pahala bersedekah, Allah
Ta‘ala memberikan pahala yang berlipat
ganda yang sangat tinggi bagi mereka
bersedekah sehingga perhitungan pahala
tidak  terhingga. Dengan demikian
Pengaruh keberhasilan manajemen risiko
dari dua sumber yaitu tawakal dan ikhtiar
adalah tidak terhingga dimana semakin
banyak berbuat dan mengerjakan
perbuatan ini maka semakin besar akan
mendapatkan keberhasilan dari
manajemen risiko. Dalam prinsip agama
[slam bahwa keberhasilan dan kegagalan
adalah kehendak Allah Ta’ala. Sejauh para
manajemen perusahaan telah berusaha
dan berikhtiar dengan maksimal dalam
menangani risiko, selanjutnya harus
menyerahkan hasil dan keputusannya
kepada Allah Ta’ala.
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